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Abstrak

This study aims to share a case study of a young patient who had no history of any disease but could not
achieve 6/6 visual acuity in one eye, the case was found in Optipro Pontianak in 2022. Research Methods with
objective observation and subjective examination accompanied by interviews. The analysis achieved was that
the patient had corneal abrasion as seen from the objective examination of the slit lamp, keratometer and
anamnesis. The conclusion obtained is that rubbing the eyes is a bad habit and can have bad consequences,
such as a corneal abrasion.
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Penelitian ini bertujuan untuk membagikan studi kasus pasien muda yang tidak memiliki riwayat penyakit
apapun namun tidak dapat mencapai visus 6/6 di salah satu mata, kasus ditemukan di optipro Pontianak di
tahun 2022. Metode Penelitian dengan observasi objektif dan pemeriksaan subjektif disertai wawancara.
Analisis yang dicapai adalah pasien mengalami abrasi kornea yang terlihat dari pemeriksaan objektif slit lamp,
keratometer dan anamnesa. Kesimpulan yang didapat adalah kebiasaan mengucek mata merupakan kebiasaan
yang tidak baik dan dapat berakibat buruk seperti salah satu contoh nya abrasi kornea.

Kata kunci: abrasi, kornea, visus, mata, koreksi tidak maksimal
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Indera manusia merupakan hal yang sangat penting dan mendasar bagi manusia untuk dapat beraktifitas
dengan baik. Setiap orang yang indera nya terganggu akan kesulitan dalam kegiatan sehari-hari nya. Mata
adalah organ penglihatan atau alat indera untuk melihat. Cara kerja organ mata adalah dengan mendeteksi
cahaya dan mengubahnya menjadi impuls elektrokimia pada sel saraf. Fungsi mata selain sebagai alat
penglihatan, adalah sebagai alat komunikasi maupun estetika (Rumah Belajar kemendikbud).

Untuk menilai kemampuan mata untuk melihat, dalam dunia oftalmologis digunakan konsep yang

disebut sebagai Visus untuk menilai kemampuan mata untuk melihat suatu objek.

Visus merupakan sebuah ukuran kuantitatif atau suatu kemampuan untuk mengidentifikasi simbol
simbol berwarna hitam dengan latar belakang putih dengan jarak yang telah distandarisasikan serta ukuran
symbol yang bervariasi. Visus 20/20 adalah suatu bilangan yang menyatakan jarak dalam satuan kaki yang
mana seseorang dapat membedakan sepasang benda (satuan lain dapat dinyatakan sebagai visus 6/6). 20 kaki
dianggap sebagai tak terhingga dalam perspektif optikal. Untuk alasan tersebut maka visus 20/20 dapat
dianggap sebagai performa nominal untuk jarak pengelihatan manusia. Penurunan visus adalah apabila tajam
pengelihatan seseorang kurang dari 20/20 atau 6/6. Penurunan tajam pengelihatan dapat disebabkan oleh

organik maupun anorganik.

Beberapa Indera yang kurang dapat di perbaiki/koreksi sehingga berfungsi baik kembali. Salah satu
yang akan di fokus kan dalam karya tulis ilmiah ini adalah indera penglihatan dengan organ mata yang

terganggu akibat abrasi kornea.

Abrasi kornea dikategorikan sebagai kelainan pada media refraksi yang menyebabkan berkurang nya
kemampuan mata untuk melihat.

Abrasi kornea merupakan trauma tumpul pada kornea yang mengenai lapisan epitel sehingga
menyebabkan rasa nyeri hebat pada mata. Abrasi kornea dapat disebabkan oleh berbagai mekanisme, seperti
trauma langsung, benda asing, lensa kontak, dan erosi berulang. Insidensi terjadinya abrasi kornea di dunia
adalah 1,57% setiap tahunnya. Abrasi kornea merupakan salah satu penyebab tersering dari keluhan mata
merah setelah konjungtivitis dan perdarahan subhemoragik dan menjadi penyebab tersering kondisi mata yang
datang ke unit gawat darurat (dr. Gisheila Ruth Anggitha, 2021).

Kasus Abrasi Kornea mencakup 4,3% dari total kejadian trauma mata yang ditangani di Rumah Sakit
Umum Pusat dr Wahidin Sudirohusodo Makassar Periode 2015-2016, menunjukkan ada nya penurunan visus
hingga visus 6/24 -  Counting  Fingers 2  Meter  (Khaeriah  Amru,  2017).

Karya Tulis IImiah Studi Kasus ini berdasarkan kasus kunjungan pasien pelanggan optipro yang tidak



dapat dikoreksi hingga mencapai Visus 6/6 pada tanggal 4 April 2022 pukul 11:16, pasien bernama Yonas
Bramastya Yoga, 32 tahun, yang datang ke optipro, menyatakan ingin membuat kacamata baru dengan disertai

keluhan pandangan menggunakan kacamata lama sedikit buram.
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